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Abstract  

The etawa crossbred goat farming of Semangat Jaya farmer group in Bandar Tinggi Village is 
difficult to develop because of poor breeding stock and conventional feed preparation patterns, which cause a 
lot of feed to be wasted. The aim of this activity to give solutions to the problems through the provision of 
good breeders and chopper machines. The method consists of field surveys, discussions, procurement of good 
breeders, the implementation of machines to increase efficiency, and program evaluation. The result shows 
that the goat breeders aged >1 year with healthy udder were able to produce ±0.7 liters/goat, which 
influences the additional income of farmers by IDR 35.000 with 100% green feed. The chopper reduces time 
to preparing and the amount of green feed wasted <10%. Based on evaluation, the program has a positive 
effect on the feeding process and increasing farmers' daily income. 
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Abstrak  

Peternak kambing peranakan etawa (PE) yang tergabung di kelompok tani Semangat Jaya desa 
Bandar Tinggi kondisinya saat ini sulit berkembang dikarenakan indukan yang kurang baik dan pola 
penyiapan pakan konvensional menyebabkan pakan terbuang. Kegiatan ini bertujuan memberikan solusi  
masalah yang dihadapi peternak melalui penyediaan indukan kambing PE yang berkualitas dan penerapan 
mesin chopper. Metode yang diterapkan meliputi survei lapangan, diskusi, pengadaan indukan kambing PE 
yang memenuhi kriteria, penerapan mesin  untuk meningkatkan efisiensi pakan hijau, dan evaluasi kegiatan. 
Hasil kegiatan menunjukkan indukan kambing PE usia >1 tahun dengan ambing yang sehat menghasilkan 
susu ±0,7 liter/ekor telah berdampak dalam meningkatkan penghasilan tambahan peternak sebesar Rp. 
35.000,-/ekor melalui pemberian 100% pakan hijau. Penerapan chopper telah berhasil mengurangi waktu 
penyiapan dan jumlah pakan hijau yang terbuang <10%. Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan pengabdian 
telah berdampak positif terhadap pemberian pakan dan peningkatan penghasilan harian petani.   
 
Kata kunci: Kambing PE, Daun singkong, Pakan, Produksi

1. PENDAHULUAN  

Bandar Tinggi merupakan desa yang terletak di kecamatan Bandar Masilam kabupaten 
Simalungun provinsi Sumatera Utara. Penduduk desa umumnya berprofesi sebagai petani 
kelapa sawit dan singkong. Khususnya di Huta VI desa Bandar Tinggi luas perkebunan singkong 
> 50 Ha. Tanaman ini berpotensi menghasilkan limbah pascapanen 550 ton/tahun, jumlah ini 
belum termasuk limbah batang singkong saat proses penyiangan tanaman ketika berusia ±4 
bulan. Singkong termasuk tanaman serbaguna, tidak hanya bagian umbi yang bernilai ekonomis, 
namun bagian daun dan batang dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Pemanfaatan tanaman 
singkong sebagai pakan ternak telah dilaporkan pada kegiatan sejenis di daerah lain (Irawan et 
al., 2023)(Ritonga et al., 2022). Sedikitnya terdapat ± 250 ekor kambing jenis PE dipelihara 
masyarakat di sekitar lokasi mitra. Berdasarkan ketersediaan pakan daun singkong maka usaha 
ternak kambing PE sangat potensial dikembangkan di lingkungan tempat tinggal mitra.   

Peternakan kambing sangat cocok dikembangkan di daerah pedesaan yang beriklim 
tropis dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan peternak (Maesya & Rusdiana, 2018). Potensi 
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ekonomis usaha ternak kambing sangat menjanjikan sehingga harus diimbangi dengan 
manajemen pengelolaan yang tepat diantaranya metode pemberian pakan (Firmiaty et al., 
2022). Usaha meningkatan kesejahteraan peternak dapat dilakukan melalui pengelolaan hasil 
sampingan kotoran menjadi biogas dan pupuk yang diintegrasikan dengan tanaman pangan 
(Yusuf et al., 2024). Kotoran yang dihasilkan ternak kambing dapat diolah menjadi pupuk 
organik (Saragih Evi Warintan et al., 2021). Penghalusan pupuk organik dari kotoran kambing 
juga dapat dilakukan menggunakan mesin chopper (Indraloka et al., 2024). Penerapan teknologi 
tepat guna dapat diterapkan pada peternakan kambing untuk pembuatan pupuk organik dan 
pembuatan pakan terfermentasi untuk mengatasi kelangkaan pakan pada musim kemarau 
(Surono et al., 2024). Budidaya kambing perah memiliki potensi besar meningkatkan 
perekonomian masyarakat, di daerah lumajang di mana pemeliharaan kambing etawa senduro 
dapat menghasilkan susu hingga 3,84 lt/hari sehingga dapat dijadikan penghasilan harian bagi 
peternak (Prasetyo & Nurkholis, 2018). Pemeliharaan kambing perah telah terbukti dapat 
memperbaiki kesejahteraan dan sebagai sumber penghasilan harian para petani (Khotimah et 
al., 2022). Susu kambing dapat dikonsumsi langsung maupun dibuatkan produk turunan seperti 
yogurt, kegiatan ini telah dilakukan oleh kelompok UMKM (Anam et al., 2022). Susu kambing 
diolah menjadi serbuk telah dilakukan untuk meningkatkan nilai ekonomi dan tahan lama (Ayu 
Purwaningtyas et al., 2023). Fakta usaha ternak kambing sangat menjanjikan telah mendorong 
masyarakat petani memelihara kambing PE dengan sistem kandang dengan pakan bersumber 
dari daun singkong. Diketahui pohon singkong memiliki kandungan protein, serat kasar, dan 
lemak kasar yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan hijau ternak kambing (Irawan et al., 2023).  

Hasil survei diperoleh dua permasalahan mitra, yaitu kualitas indukan dan pengelolaan 
pakan secara tradisional tanpa dirajang menyebabkan daun singkong terbuang menjadi limbah, 
jumlahnya di atas >30% berat. Sisa pakan ini berdampak terhadap kesehatan lingkungan 
kandang. Diketahui bahwa faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas ternak diantaranya 
adalah manajemen pakan yang baik (Haryanto, 2016). Manajemen pemberian pakan harus 
mampu memenuhi kebutuhan ternak baik secara kualitas dan kuantitas, penggunaan chopper 
dapat diterapkan dalam penyiapan pakan (Mahanani et al., 2023). Chopper dapat digunakan 
untuk menghaluskan pakan hijau dan meningkatkan kapasitas perajangan (Warji & Tamrin, 
2022). Pembuatan pakan silase juga dapat dilakukan dengan bantuan mesin chopper sehingga 
menghemat waktu dan tenaga kerja yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas (Fuad et 
al., 2023). Kesehatan ternak, kandang, dan pola pemberian pakan sangat berpengaruh terhadap 
produktivitas susu dari kambing PE  (Astuti et al., 2017). Pemberian konsentrat dikombinasikan 
dengan serat hijauan memperlihatkan peningkatan produksi dan kualitas susu (Pujaningsih, 
2017). Produksi susu kambing  dipengaruhi juga oleh jenis indukan yang dibudidayakan, 
kambing PE walaupun produksi tidak terlalu tinggi namun memiliki kualitas protein dan laktosa 
cukup baik (Rusdiana et al., 2015). Supaya usaha ternak kambing penghasil susu dapat berhasil 
penting kiranya mendapatkan bibit kambing yang unggul (Himmatul Khasanah et al., 2020). 
Untuk mengatasi permasalahan mitra dilakukan melalui kegiatan pengabdian masyarakat. 
Solusi yang diberikan yaitu pengadaan indukan kambing PE yang memenuhi kriteria meliputi 
paritas, umur, bobot, dan tentunya kesehatan kambing. Ciri-ciri fisik dapat dilihat dari volume 
ambing, pada ternak sejenis seperti sapi volume ambing sangat erat kaitannya dengan jumlah 
susu yang dihasilkan (Damayanti et al., 2020). Kriteria lainnya bobot tubuh kambing, di mana 
bobot berpengaruh terhadap produksi susu (Laya et al., 2018). Lebih lanjut, untuk mengatasi 
sistem pemberian pakan langsung maka tim menerapkan mesin Chopper sehingga mengurangi 
jumlah pakan yang terbuang  

Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan penghasilan mitra anggota 
kelompok tani melalu produksi susu segar dari kambing PE. Menerapkan mesin chopper untuk 
memperbaiki metode penyiapan pakan hijau bagi ternak kambing PE. Melalui kegiatan ini 
diharapkan dapat berkontribusi terhadap perbaikan pengetahuan dan transfer teknologi kepada 
mitra kelompok tani semangat jaya. 
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2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di lokasi mitra dengan objek sasaran 
yaitu kelompok tani Semangat Jaya yang berlokasi di Huta VI Desa Bandar Tinggi Kecamatan 
Bandar Masilam Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara. Mitra kelompok tani 
menaungi 16 anggota yang berprofesi sebagai petani dan peternak. Kegiatan diawali dengan 
melakukan survei ke tempat mitra untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi 
kelompok tani. Diskusi dua arah dilakukan untuk menemukan solusi masalah yang tepat yang 
akan diterapkan. Penyelesaian masalah dilakukan melalui dua pendekatan, pertama penyediaan 
bibit kambing PE penghasil susu yang memenuhi kriteria. Kedua, penerapan mesin chopper 
untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pengolahan pakan hijau, skema proses penyelesaian 
permasalahan mitra diperlihatkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Skema penyelesaian permasalahan mitra kelompok tani Semangat Jaya 

Pemilihan bibit kambing perah PE yang sehat ditandai dengan bentuk kantung susu yang 
besar dan gemuk dengan ukuran lingkar ambing lebih besar dari 39 cm dan bobot tubuh 35-40 
kg dengan usia di atas 1 tahun sehingga sudah bisa berproduksi. Selanjutnya, indukan ini 
diberikan ke mitra dan menjadi objek observasi selama kegiatan. Proses observasi dilakukan 
selama 1 bulan untuk melihat dampak dari penerapan indukan kambing terhadap peningkatan 
penghasilan mitra berdasarkan jumlah susu yang dihasilkan dan harga penjualan (Rp/Ltr.) di 
lokasi mitra. Penerapan mesin chopper harus menerapkan aspek keselamatan bagi mitra 
pengabdian terutama pada bagian belting dan pisau harus ditutup dengan pelat. Pembuatan 
chopper menggunakan teknik pengelasan di bengkel lokal kota medan dengan komponen utama 
penggerak motor bensin dengan daya 5,5 Hp. Belt dengan tipe V-belt terbuat dari karet keras, 
pisau perajang digunakan bahan baja keras HSS, housing dibuat dari pelat tebal 2,0 mm, frame 
dari besi siku (40x40) dikombinasikan UNP (50x50), mesin dirancang untuk kapasitas 150-200  
kg/jam. Fabrikasi dilakukan menggunakan pengelasan tipe SMAW dan setiap sambungan 
dilakukan penghalusan menggunakan gerinda tangan, dempul, dan dilanjutkan dengan proses 
pengecatan. Uji coba fungsional dilakukan sebelum aplikasi di tempat mitra, uji coba fungsi 
chopper dilakukan menggunakan pakan hijau rerumputan dan kriteria keberhasilan 
berdasarkan ukuran potongan rumput < 2cm. Setelah tahapan ini selesai, implementasi mesin 
dilakukan di tempat mitra.  

Indikator keberhasilan kegiatan diukur melalui jumlah produksi susu yang dihasilkan 
selama proses observasi, mesin beroperasi dengan baik, dan ternak mengonsumsi pakan hijau 
hasil perajangan. Evaluasi penting dilakukan untuk melihat apakah solusi yang diberikan ke 
mitra berdampak terhadap peningkatan penghasilan mitra. Jika solusi yang ditawarkan tidak 
berdampak maka akan dilakukan kajian ulang terhadap solusi yang ditawarkan. Tim melakukan 
evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan melalui pemberian kuesioner kepada mitra peternak. 
Rencana tindak lanjut dan pendampingan dilakukan untuk menjamin adanya keberlanjutan 
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program di tempat mitra kelompok tani semangat jaya. Secara singkat tahapan kegiatan 
pengabdian ditampilkan pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram alir kegiatan pengabdian masyarakat di peternakan kambing PE desa Bandar 
Tinggi 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian telah terlaksana dengan baik dengan bantuan berbagai pihak 
terkait dari lingkungan kampus, masyarakat mitra, dan perangkat desa Bandar Tinggi. Selama 
proses pengabdian berbagai pengalaman dan hasil interaksi dengan masyarakat serta 
penerapan teknologi mesin chopper telah diperoleh, hasilnya diuraikan secara detail pada 
paragraph selanjutnya. 

Hasil survei dan diskusi dapat ditarik kesimpulan bahwa anggota kelompok tani 
memiliki keinginan kuat untuk maju, hal ini tercermin dari kegiatan sehari-hari. Mitra 
pengabdian berprofesi sebagai buruh tani dengan lahan yang terbatas < 0,1 Ha dengan 
penghasilan tidak menentu. Kondisi ini mendorong anggota mitra yang berdomisili di daerah 
pedesaan mendirikan usaha sampingan ternak kambing PE. Hal ini telah sesuai dengan kajian 
yang menyatakan bahwa usaha ternak kambing merupakan budidaya yang cukup menjanjikan 
di daerah pedesaan, melalui perbaikan mutu ternak, dan tentunya diikuti dengan penetrasi 
pasar yang lebih luas (Siskawati S. Ali et al., 2024). Pengembangan usaha ternak di tempat mitra 
memiliki potensi yang baik, hal ini disasarkan kepada lahan pertanian di Huta VI bandar tinggi 
umumnya ditanami pohon singkong, lihat Gambar 3.  Pada kegiatan pengabdian, tim pengabdi 
memberikan bibit kambing PE yang digunakan sebagai indukan dan penghasil susu dikarenakan 
kualitas yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kambing PE 
memiliki kualitas susu, baik itu protein maupun laktosa yang cukup baik (Rusdiana et al., 2015). 
Indukan yang dimiliki mitra anggota kelompok tani Semangat Jaya saat ini berjenis kambing PE 
dan sudah menghasilkan susu pada usia > 1 tahun, tinggi 65 cm dan bobot 40 kg serta susu yang 
dihasilkan diperlihatkan pada Gambar 4. Usia ini merupakan kondisi ideal di mana kambing PE 
mulai berproduksi atau dapat dikawinkan pada usia 12 bulan (Sudrajat et al., 2021).  
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Gambar 3. Pohon Singkong ditanaman diantara pohon kelapa sawit yang sudah tua 

 

Gambar 4. (a) Kambing PE yang penghasil susu segar, (b) proses pemerahan, dan (c) susu segar yang 
dihasilkan 

Kegiatan ini juga telah melakukan observasi terhadap produksi susu satu ekor kambing 
PE sebagai sampel  dengan usia > 3 tahun yang mengonsumsi pakan hijau 100% dari daun 
singkong (Gambar 7c), hasil observasi seperti diperlihatkan pada Gambar 5. Produksi susu 
memperlihatkan bahwa pemerahan susu diwaktu pagi sekitar jam 06.00-07.00 Wib rata-rata 
susu yang dihasilkan berkisar antara 0,5~1,0 ltr. Hasil pemerahan pada periode minggu pertama 
memperlihatkan susu kambing terlihat lebih encer dengan produksi 0,8~1,0 ltr/hari. Hasil lebih 
sedikit diperoleh pada hari ke 12 dikarenakan pemerahan yang terlambat beberapa jam dari 
jadwal pemerahan sebagaimana mestinya di waktu pagi hari. Pemerahan susu dapat dilakukan 
dua kali yaitu pada saat pagi dan sore hari, kualitas susu pemerahan pada saat sore hari 
memperlihatkan hasil yang lebih baik (Arifin et al., 2016), namun mitra pengabdian untuk 
pemerahan di waktu sore tidak dilakukan dikarenakan aktifivitas di kebun, mencari pakan, dan 
anak kambing pra sapih diberikan susu di waktu sore. 

 

Gambar 5. Grafik produksi susu segar kambing PE dengan pakan hijau 100% daun singkong 
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Selanjutnya, ketika anak kambing prasapih diberikan susu dari indukan maka produksi susu 
menurun seperti diperlihatkan pada hari ke 20 hingga 31, susu yang dihasilkan berkisar 0,5~0,7 
ltr. Gambar 5 juga memperlihatkan penghasilan tambahan yang diterima petani dari penjualan 
susu di tempat mitra, untuk harga susu Rp. 45,000/ltr maka penghasilan tambahan yang 
diterima mitra yang berasal dari satu indukan kambing PE setiap harinya berada pada rentang 
Rp.22,500 ~Rp. 45,000,-. Hasil ini akan meningkat seiring dengan jumlah indukan yang 
dipelihara oleh peternak dan frekuensi waktu pemerahan (pagi/sore hari).  

Produksi susu terendah berkisar 0,5 liter, hasil ini masih sesuai dengan hasil penelitian 
yang menyatakan bahwa indukan kambing PE yang sehat dapat menghasilkan susu sekitar 0,5-1 
liter per hari (Tarigan et al., 2020), hasil lebih rendah diperoleh pada beberapa lokasi lain. 
Jumlah ini bervariasi dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya; usia indukan, bobot 
kambing PE (Laya , Ilham, & Suyono., 2018). Saat ini kelompok tani Semangat Jaya menerapkan 
pemberian pakan daun singkong > 90%,  diberikan secara konvensional tanpa adanya nutrisi 
tambahan, hal ini berdampak terhadap produksi susu tidak optimum. Pemberian pakan yang 
tepat, berkualitas, dan penambahan konsentrat berpengaruh terhadap produksi susu kambing 
(Adriani et al., 2014). Tim pengabdi memberikan rekomendasi kepada mitra untuk menerapkan 
pemberian makanan tambahan seperti konsentrat, melalui pemberian pakan pada waktu dan 
kuantitas yang benar akan berdampak terhadap nutrisi yang diterima kambing dan produksi 
susu (Ritonga, Arif Qisthon, Erwanto, & Wanniatie., 2022). Selain tipe kambing PE yang baik, 
metode pemberian pakan yang tepat juga penting diperhatikan untuk mengurangi jumlah pakan 
yang terbuang. Pada kegiatan pengabdian ini telah di buat mesin chopper bertujuan 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan hijau daun singkong.  

Mesin chopper sangat membantu proses menghaluskan pakan hijau yang terdiri dari 
daun, tangkai, dan kulit batang singkong. Ukuran pakan yang kecil (2-5) cm diharapkan dapat 
membantu proses pencernaan ternak (Sari et al., 2018). Selain berdampak positif terhadap 
ternak, penggunaan chopper akan mengurangi pakan yang terbuang dan penyiapan bahan baku 
pembuatan pakan silase dapat dilakukan. Pembuatan pakan silase menggunakan mesin chopper 
dilakukan dengan waktu dan tenaga kerja yang lebih efisien (Mastuti & Fuad, 2023). Kapasitas 
chopper tidak kurang dari 200 kg/jam, jauh lebih tinggi dibanding perajangan secara manual 
yang hanya mampu 50 kg/jam, fakta ini dapat mempersingkat waktu dan tenaga kerja. 

Gambar mesin chopper yang diberikan ke peternak kambing PE untuk membantu 
penyiapan pakan hijau diperlihatkan pada gambar 6. Mesin ini terdiri dari komponen utama; 
mesin penggerak yang meneruskan daya ke poros yang dilengkapi 3 buah pisau pemotong 
malalui sistem puli dan sabuk. Peralatan ini dapat menghasilkan ukuran pakan hasil perajangan  
2-5 cm, lihat gambar 7c. 

 

Gambar 6. Gambar mesin chopper yang diserahkan ke mitra pengabdian; (a) pandangan depan, 
(b) pandangan samping, dan (c) bentuk pisau 

Mesin ini juga dilengkapi sistem pengamanan selama pengoperasian, seperti pemasangan 
penutup belting dan hooper yang didesain tertutup untuk mengurangi potensi kecelakanan 
kerja.  
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Pemberian pakan secara langsung menyebabkan lebih dari 30% bagian dari batang 
singkong terbuang (Gambar 7a), sehingga diperlukan proses perajangan (gambar 7b). 
Penerapan peralatan chopper menghasilkan ukuran pakan yang kecil, lihat Gambar 7c.  

 

Gambar 7. (a) Sisa pakan hijau daun singkong yang terbuang, (b) Proses perajangan pakan daun singkong 
hijau menggunakan mesin chopper dan (c) Hasil perajangan dengan ukuran 2-5 cm 

Selanjutnya pemberian pakan secara langsung ke ternak kambing PE telah dilakukan. 
Berdasarkan hasil pengamatan untuk satu wadah ±1,5 kg dibutuhkan waktu 60 menit oleh 
ternak untuk mengonsumsi pakan tersebut, lihat Gambar 8. Pakan hijau hasil perajangan 
termanfaatkan > 90%, hasil ini berkesesuaian dengan hasil pencacahan mesih chopper jenis lain 
yang dapat mencapai 96% (Nanda et al., 2023). Sebagai tambahan pakan hijau yang dirajang 
tidak memengaruhi jumlah konsusmsi, sebaliknya meningkatkan efisiensi. Efektivitas 
penggunaan chopper terhadap mekanisme penyiapan pakan diperlihatkan pada Tabel 1. 

 

Gambar 8. (a) Ternak kambing PE sedang mengonsumsi hasil perajangan menggunakan chopper, (b) 
bentuk pakan hasil perajangan 

Tabel 1. Efektivitas metode penyiapan pakan hijau daun singkong peternak desa bandar tinggi 

Metode persiapan Kapasitas (kg/jam) Ukuran (cm) Jumlah pakan termanfaatkan 

Tanpa dirajang ~ >15 cm < 70% 

Perajangan 
konvensional 

50 5-10 cm ± 75% 

Mesin chopper 200  2-5 cm >90% 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat jelas bahwa penerapan chopper berdampak baik terhadap 
kinerja peternak, namun menyisakan tantangan dalam meningkatkan pemahaman peternak 
berkaitan dengan perawatan mesin tersebut. Dampak positif yang diperoleh melalui penerapan 
chopper dievaluasi melalui pemberian kuesioner, hasilnya diperlihatkan pada Gambar 9. 
Berdasarkan grafik terlihat lebih dari 60% anggota mitra telah mengetahui dan dapat 
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mengoperasikan mesin chopper, sebab alat ini banyak digunakan di desa Bandar Tinggi, 
diperkirakan terdapat 6 unit mesin chopper di lingkungan mitra. Keberadaaan alat ini sangat 
membantu pekerjaaan para peternak diindikasikan dengan mayoritas anggota mitra 
merekomendasikan peralatan chopper. Namun, hasil observasi diperoleh bahwa penguasaan 
mengenai perawatan mesin chopper masih sekitar 31~37% % dan setelah kegiatan meningkat 
menjadi 43, 75%. Perawatan yang paling krusial adalah berkaitan mengasah pisau secara agar 
tetap tajam, penyetelan sistem puli dan servis motor penggerak.  melihat kondisi ini kegiatan 
pelatihan menjadi suatu yang penting untuk dilakukan pada masa yang akan datang. 

 

Gambar 9. Hasil evaluasi kegiatan pengabdian setelah dilakukan penerapan mesin chopper 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan observasi dan penerapan teknologi dalam kegiatan pengabdian di 
kelompok tani Semangat Jaya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan indukan kambing PE yang memenuhi kriteria sehat dapat menghasilkan susu 
segar rata-rata 0,7 liter/hari, hasil ini telah dapat meningkatkan penghasilan peternak 
sebesar Rp. 33,000./hari/ekor. Peningkatan kapasitas produksi masih terbuka dikarenakan 
potensi pakan hijau yang melimpah dan pola pakan yang baik termasuk pemberian 
konsentrat, namun hal ini harus diimbangi perluasan pasar. 

2. Penangan pasca produksi masih sangat konvensional tanpa penerapan teknologi, maka 
untuk menjaga kualitas susu dibutuhkan penerapan teknologi pemerah susu dan freezer 
untuk menjaga kualitas susu tetap baik hingga ke konsumen.  

3. Penerapan mesin chopper di kelompok tani Semangat jaya telah berhasil mengurangi pakan 
yang terbuang hingga < 10%, namun rendahnya pemahaman mengenai perawatan mesih 
sehingga pelatihan yang lebih intensif perlu dilakukan di masa depan. 
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